BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kehamilan adalah proses pertemuan antara sperma dari laki-laki dan

ovum dari perempuan, dimulai roses pembuahan dan proses tumbuh

kembang janin dalam ra puan sampai lahirnya janin.

dimulai dari

dianggap hal tersebut

menimbulkan berbagai da hamil, salah satunya adalah
penurunan nafsu makan yang mengakibatkan perubahan keseimbangan
elektrolit yakni kalium, kalsium, dan natrium sehingga menyebabkan

perubahan metabolisme tubuh. Juga dapat mengakibatkan kehilangan berat

badan sekitar 5% karena cadangan karbohidrat, protein, dan lemak terpakai



untuk energi. Muntah yang lebih dari sepuluh kali sehari selama 20 minggu
terakhir kehamilan akan berlanjut menjadi HiperemesisGravidarum. (Hastuty,
2021). Pada sebagian besar ibu primigravida belum beradaptasi terhadap
peningkatan hormon esterogen dan HCG sehingga lebih sering mengalami

hiperemesis gravidarum. (Vitriani & Khadijah, 2022)

Menurut World

enjadi  kental

(hemokonsentrasi) dan dapa¥ peredaran darah yang berarti

konsumsi oksigen dan makanan Ke jaringan menjadi terganggu dapat
membahayakan kesehatan ibu dan perkembangan janin yang dikandungnya.
Mual muntah kehamilan dapat berdampak serius bagi ibu dan janin, dampak

tersering yang merugikan janin akibat muntah yang parah yaitu kelahiran



prematur dan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) (Nurulicha & Aisyah, 2021).

Penanganan mual muntah dapat dilakukan dengan cara farmakologi
maupun non farmakologi. Penanganan secara farmokologi dilakukan dengan
cara mengkonsumsi obat-obatan seperti obat antiemetik atau vitamin B6,

namun obat- obatan ini memiliki samping yang kemungkinan dialami

oleh ibu hamil seperti sa an mengantuk (Wulandari &

dalah secara

kondisi fisik seseorang. Prl aterapi di dalam tubuh yaitu
memacu pelepasan neurotransmitter” seperti ensepalin dan endorphin yang
mempunyai efek analgesik dan meningkatkan perasaan nyaman, rileks,

menyegarkan dan dapat mengatasi permasalahan mual pada ibu hamil

(Hastuty, 2021).



Salah satu aromaterapi yang aman dan bisa diberikan pada ibu hamil
yang mengalami mual muntah dengan memberikan aromaterapi lemon.
Aromaterapi lemon adalah minyak essensial yang dihasilkan dari ekstrak kulit
jeruk (Citrus Lemon) yang sering digunakan dalam aromaterapi. Menurut

Wulandari dan  Sulistyowati , Aromaterapi lemon adalah jenis

aromaterapi yang aman unt elahirkan. Aromaterapi lemon

memiliki eningokokus

fektif untuk

61,1%. Lalu
tingkat mual muntah pada ng dengan jumlah responden
sebanyak 21 atau 38,9%. Dan setelah diberikan aromaterapi lemon ini tidak
ada responden yang mengalami mual muntah dengan frekuensi berat. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa aromaterapi lemon memiliki pengaruh

secara signifikan terhadap mengurangi frekuensi mual muntah pada ibu hamil



trisemester pertama.

Berdasarkan hasil data dari bulan Februari — Maret 2025 di RSUD KRT
Setjonegoro Wonosobo, didapatkan sebanyak 36 pasien dengan diagnosa
hiperemesis gravidarum yang dirawat di ruang Edelweis. Dari hasil

wawancara dengan pasien ibu hzasatrimester 1 dengan usia kandungan 8

minggu, mengatakan “tubul etiap makan atau minum selalu

muntah, tj a mual, tidak

nafsu mg

m
cnurunan

Setjonegoro

2. Tujuan Khusus
a. Memaparkan hasil pengkajian” keperawatan pada pasien Hiperemesis
Gravidarum dengan nausea dan penerapan tindakan aromaterapi lemon

di ruang Edelweis RSUD KRT Setjonegoro Wonosobo



b. Memaparkan hasil diagnosa keperawatan pada pasien Hiperemesis
Gravidarum dengan nausea dan penerapan tindakan aromaterapi lemon
di ruang Edelweis RSUD KRT Setjonegoro Wonosobo

c. Memaparkan hasil intervensi keperawatan pada pasien Hiperemesis

Gravidarum Gravidarum n nausea dan penerapan tindakan

aromaterapi lemon is RSUD KRT Setjonegoro

C. Manfaat Karya llmiah Ak
1. Manfaat Teoritis
Hasil asuhan keperawatan ini diharapkan dapat menjadi dasar acuan dalam
melakukan asuhan keperawatan pada pasien pasien Hiperemesis

Gravidarum dengan nausea dan penerapan aromaterapi lemon di ruang



Edelweis RSUD KRT Setjonegoro Wonosobo.
2. Manfaat Praktik
a. Penulis
Diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan ketrampilan
dalam menelaah suatu mallah keperawatan pasien Hiperemesis
Gravidarum dengan g gan aroma terapi lemon.

. Inst

n-diagnosa serta intervg

(@)

Diharapkan pasien i gambaran umum tentang

Hiperemesis Gravidarum dengan nausea pada ibu hamil beserta
perawatan yang benar bagi pasien agar pasien mendapat perawatan

yang tepat dalam keluarganya.



